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ABSTRAK

Performance  atau  kinerja  pembangkit  sangat  penting  untuk  menjaga  sistem
jaringan  yang  meliputi  faktor  kesiapan  unit  pembangkit  atau  ketersediaan
(availability),  faktor  keandalan  (realiability).  Faktor-faktor  tersebut  sangat  penting
dalam  pengelolaan  pembangkit  untuk  mengurangi  terjadinya  kerusakan  pada
komponen  pembangkit  maka  dilakukan  pendekatan  dengan  menggunakan  metode
failure  mode  and  effect  analysis  (FMEA)  dalam merumuskan  strategi  pengurangan
risiko kerusakan pada komponen kritis pada Pembangkit Listrik Tenaga Air Saguling.
Frekuensi  kerusakan  peralatan  pembangkit  yang  sering  terjadi  yaitu  terdapat  pada
peralatan generator dan turbine. Dimana generator dan turbine merupakan peralatan
utama  yang  digunakan  untuk  memproduksi  listrik.  Tujuan  penelitian  ini  adalah
mengusulkan strategi pengurangan risiko kerusakan pada komponen kritis generator
dan  turbine  menggunakan  pendekatan  failure  mode  and  effect  analysis  (FMEA).
Usulan  pengurangan  risiko  kerusakan  akan  memprioritaskan  pada komponen kritis
yang  memiliki  nilai  risk  priority  number  (RPN)  tertinggi.  Adapun  strategi  yang
berhasil  dirumuskan  yaitu  untuk  komponen  Excitation & AVR Control  yaitu  perlu
adanya  pelatihan  pada  teknisi  pemeliharaan  terkait  cara  setting  dan  pemeliharaan
peralatan  AVR  serta  melakukan  review  Manual  Book/SOP/Instruksi  Kerja  (IK)
penggantian Controller AVR dan melakukan perawatan preventif secara berkala dan
terjadwal  khususnya  pada  komponen  agar  lingkungan  peralatan  tidak  kotor.  Untuk
komponen  Oil  Cooler  Turbine  Bearing  yaitu  perlu  adanya  review  SOP  serta
melakukan monitoring level oli secara rutin oleh operator dan perlu adanya kalibrasi
kontak level switch oil cooler turbin bearing.

Kata Kunci : Risiko Kerusakan , Peralatan Pembangkit,Failure Mode and Effect 
Analysis, Generator,Turbine
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I Bab I   Pendahuluan

1.1.     Latar belakang

Pada  era  modern  saat  ini,  listrik  menjadi  suatu  hal  mendasar  yang  sangat

dibutuhkan  oleh  semua  lapisan  masyarakat,  digunakan  untuk  kebutuhan  sehari  hari

serta  dapat  mendorong  kualitas  hidup  dan  membantu  perekonomian  masyarakat.

Dalam  hal  ini  konsumsi  akan  energi  listrik  terus  bertambah  seiring  dengan

bertambahnya  jumlah  penduduk  serta  meningkatnya  teknologi  guna  menunjang

kegiatan dan aktifitas sehari hari. Oleh sebab itu, dibutuhkan pembangkit listrik yang

dapat melayani setiap aktifitas manusia yang membutuhkan pasokan listrik tersebut. 

Salah  satunya  pembangkit  yang  ada  di  Jawa  Barat  yaitu  Pembangkit  Listrik

Tenaga Air (PLTA) Saguling yang menghasilakan total daya sebesar 797 MW. PLTA

Saguling mempunyai peran penting untuk memasok kelistrikan sistem jaringan Jawa

Bali dan Madura. Performance atau kinerja pembangkit sangat penting untuk menjaga

sistem  jaringan  yang  meliputi  faktor  kesiapan  unit  pembangkit  atau  ketersediaan  (

availability),  faktor  keandalan  (realiability).  Faktor-faktor  tersebut  sangat  penting

dalam  pengelolaan  pembangkit,  karena  bukan  saja  menjadi  keunggulan  komparatif,

tetapi  juga  memberikan  pendapatan  bagi  perusahaan  secara  nyata,  meningkatkan

produktivitas dan keandalan.

Pada  PLTA  Saguling  terdapat  beberapa  komponen  peralatan  yang  sangat

penting untuk menunjang proses produksinya, yaitu Pipa Penstok, Turbine, Generator,

dan Transformator. Dimana, ada beberapa peralatan yang sering mengalami gangguan

antara lain vibrasi,  temperatur dan dust sehingga perlu dilakukan perbaikan. Namun

metode  yang  digunakan  untuk  menganalisa  kerusakan  alat  tersebut  belum  optimal.

Menurut data kerusakan peralatan pembangkit dari manajemen operasi PLTA Saguling

pada tahun 2016 sampai 2020 didapatkan keruskan yang sering terjadi pada peralatan

generator dan turbine. Dimana generator dan turbine merupakan peralatan utama yang

digunakan untuk memproduksi listrik. Generator dan turbine terdiri dari komponen-

komponen pendukung dalam operasinya. Apabila peralatan ini mengalami kerusakan

maka mengakibatkan proses produksi listrik akan terhenti. Jumlah kerusakan ini harus



terus  dikurangi  guna  meningkatakan  hasil  produksi,  serta  memperbaiki  kualitas

keandalan  agar  kejadian  serupa  tidak  terulang  pada  tahun-tahun  berikutnya.  Jika

kerusakan di tahun mendatang sama banyaknya atau bahkan lebih banyak maka akan

berdampak  pada  biaya  yang  di  keluarkan  oleh  perusahaan  untuk  perbaikan  akan

semakin besar, serta jumlah produksi listrik yang dihasilkan akan menurun. 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) merupakan salah satu pendekatan

yang umum digunakan menganalisis risiko kerusakan yang berguna untuk mengetahui

penyebab  kerusakan  dan  menghasilkan  pencegahan  terjadinya  kerusakan  di  masa

depan.  FMEA  menilai  secara  kualitatif  tingkat  keparahan  (severity),  kejadian  (

occurrence) serta deteksi (detection) pada setiap kegiatan untuk proses operasi maupun

peralatan  atau  komponen  untuk  suatu  system  tertentu.  Ketiga  komponen  penilaian

tersebut  kemudian  diberikan  skor  berdasarkan  ketentuan  baku  dan  komponen  yang

mendapatkan  Risk  Priority  Number  (RPN)  tertinggi  akan  diusulkan  strategi

pengurangan risiko kerusakannya. 

Dalam  pengelolaan  Pembangkit  Listrik  Tenaga  Air  (PLTA)  Saguling

diperlukan peningkatan maturity level pembangkitan melalui percepatan pelaksanaan

proses bisnis tata kelola pembangkitan khususnya pada bidang pengelolaan risiko agar

maturity  level  proses  bisnis  segera  meningkat  secara  berkelanjutan.  Maka  dari  itu,

sangat  dibutuhkan  suatu  usulan  berupa  strategi  pengurangan  risiko  kerusakan

khususnya pada komponen-komponen kritis bagian generator agar dapat mengurangi

risiko kerusakan di masa mendatang. 

1.2.     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang diuraikan di  atas,  maka permasalahan yang

ingin diselesikan melaui penelitian Tugas Akhir ini yaitu:

1. Mode  kegagalan  apa  yang  dapat  di  identifikasi  pada  komponen  generator  dan

turbine ?

2. Bagaimana strategi pengurangan risiko keruskan pada komponen kritis generator di

PLTA Saguling?

3. Bagaimana strategi pengurangan risiko keruskan pada komponen kritis turbine  di

PLTA Saguling?



1.3.     Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui  jenis  kegagalan  yang  terjadi  pada  generator  dan  turbine  dengan

menggunakan metode FMEA berdasarkan risiko RPN.

2. Mengusulkan  strategi  pengurangan  risiko  pada  komponen  kritis  generator  dan

turbine.

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan teknik analisis risiko FMEA dalam mengidentifikasi kerusakan pada

generator dan turbine

2. Menjelaskan teknik pengukuran keefektifan dari manajemen risiko berupa maturity

level. 

3. Memberikan  pemahaman  mengenai  arti  penting  pemeliharaan  prediktif  pada

generator dan turbine. 

1.4.     Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tujuan yang diharapkan tercapai, maka penulis

menetapkan  batasan-batasan  terhadap  masalah  yang  diteliti.  Dalam  penelitian  ini

penulis memfokuskan penelitian pada:

1. Data kerusakan peralatan yang diamati dan di analisa adalah data dari tahun 2016

sampai tahun 2020

2. Penyebab  kegagalan  generator  dan  turbine  ditinjau  dari  aspek  manusia,  mesin,

umur, dan komponen.

1.5.     Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam  melakukan  penelitian,  penulis  mengelompokkan  dalam  pembahasan

yang terdiri dari beberapa bab, yang meliputi:

Bab I Pendahuluan 

Pada  bab  pendahuluan  akan  menjelaskan  mengenai  latar  belakang

dilakukannya  penelitian,  rumusan  permasalahan,  tujuan  dan  manfaat



pemecahan  masalah,  pembatasan  masalah,  metodologi  penelitian,  dan

sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada  bab  tinjauan  pustaka  akan  membahas  mengenai  teori-teori  yang

mendukung  penelitian  ini.  Landasan  teori  yang  akan  dibahas  meliputi

Pembangkit  Listrik  Tenaga  Air  (PLTA),  kegiatan  operasi  PLTA  Saguling,

komponen-komponen  generator,  tingkat  kesiapan  pembangkit,  manajemen

pemeliharanaan,  Failure  Mode  and  Effect  Analysis.  Landasan  teori  ini

didapatkan dari buku, jurnal, maupun artikel dari internet.

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada  bab  metodologi  penelitian  menjelaskan  mengenai  objek  penelitian  dan

tahapan  yang  sistematis  dalam  penyusunan  penelitian,  meliputi  tahap  awal

sampai akhir yang saling terkait antara satu dengan yang lain, serta melibatkan

konsep dan metode- metode pada bab sebelumnya. Tahapan dalam metodologi

penelitian  ini  disusun  dan  disesuaikan  dengan  rumusan  masalah  dan  tujuan

penelitian. 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada  bab  pengumpulan  dan  pengolahan  data  dilakukan  analisis  risiko  dari

semua  potensi  risiko  secara  terukur  dalam  bentuk  Severity,  Occurence,  dan

Detection.  Data  yang  di  peroleh  dalam  penelitian  serta  sumber-sumber  dari

PLTA Saguling.

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Pada bab analisis  dan pembahasan akan menjelaskan mengenai analisis hasil

pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Pada bab kesimpulan dan saran berisi mengenai kesimpulan dari keseluruhan

penelitian ini. Kesimpulan yang diambil meliputi keseluruhan hasil penelitian

dan saran yang dapat digunakan untuk perbaikan manajemen risiko kerusakan

peralatan untuk meningkatakan pemeliharaan peralatan pada PLTA Saguling. 
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